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ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of company size and inventory intensity on tax
aggressiveness with political connections as a moderating variable in agricultural
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2019-
2023 period. Tax aggressiveness refers to the company's efforts to minimize the tax
burden through certain strategies that can affect financial statements. This study
uses quantitative methods with panel data analysis. Data is collected from annual
financial reports and additional information related to publicly available political
connections. The research sample consists of 40 companies selected using
purposive sampling technique based on certain criteria, such as data availability
and relevance to the research variables. The analysis results show that firm size
and inventory intensity have a significant influence on tax aggressiveness. Larger
companies tend to have better resources to plan aggressive tax strategies, while
high inventory intensity may provide opportunities for tax manipulation through
inventory valuation. In addition, political connections are found to moderate the
relationship between firm size and inventory intensity on tax aggressiveness.
Political connections can provide access to favorable information and policies,
which can be utilized to unfairly reduce the tax burden. This study makes an
important contribution to the accounting literature by highlighting the role of
political connections in corporate tax management strategies. The findings indicate
the need for stricter regulations and higher transparency to minimize the potential
for abuse of tax policies by firms with political connections. The practical
implication of this study is as a guide for the government and regulators to

formulate more effective policies in overseeing corporate tax practices.

Keywords: Company Size, Inventory Intensity, Political Connection, Tax

Aggressiveness



ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan
intensitas persediaan terhadap agresivitas pajak dengan koneksi politik sebagai
variabel moderasi pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Agresivitas pajak mengacu pada upaya
perusahaan untuk meminimalkan beban pajak melalui strategi tertentu yang dapat
mempengaruhi laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan analisis data panel. Data dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan dan
informasi tambahan terkait koneksi politik yang tersedia untuk umum. Sampel
penelitian terdiri dari 40 perusahaan yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria tertentu, seperti ketersediaan data dan relevansi
dengan variabel penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
dan intensitas persediaan memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.
Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih baik
untuk merencanakan strategi pajak yang agresif, sementara intensitas persediaan
yang tinggi dapat memberikan peluang untuk manipulasi pajak melalui penilaian
persediaan. Selain itu, koneksi politik ditemukan memoderasi hubungan antara
ukuran perusahaan dan intensitas persediaan terhadap agresivitas pajak. Koneksi
politik dapat memberikan akses ke informasi dan kebijakan yang menguntungkan,
yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi beban pajak secara tidak adil.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi literatur akuntansi dengan
menyoroti peran koneksi politik dalam strategi manajemen pajak perusahaan.
Temuan ini mengindikasikan perlunya regulasi yang lebih ketat dan transparansi
yang lebih tinggi untuk meminimalkan potensi penyalahgunaan kebijakan pajak
oleh perusahaan dengan koneksi politik. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah
sebagai panduan bagi pemerintah dan regulator untuk merumuskan kebijakan yang

lebih efektif dalam mengawasi praktik pajak perusahaan.

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Intensitas Persediaan, Koneksi Politik,

Agresivitas Pajak
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pajak memegang peranan penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
khususnya dalam pelaksanaan pembangunan, karena merupakan sumber
penerimaan terbesar pemerintah yang membiayai semua jenis pengeluaran,
termasuk pengeluaran pembangunan. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 28 Tahun 2007, pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat
(Maharani & Baroroh, 2019).

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Pajak Tahun 2019-2023 (dalam Triliun
Rupiah)

Tahun Target Penerimaaan  Realisasi Penerimaan  Persentase Penerimaan

2019 1.577,6 1.546,1 86,5%
2020 1.198,8 1.285,1 89,2%
2021 1.444.5 1.546,5 107,06%
2022 1.783,9 2.034,5 114,04%
2023 2.118,3 2.155/4 106,64%

Sumber : www.kemenkeu.co.id

Berdasarkan data dari kementerian keuangan sebanyak 106,64 persen dari total
pendapatan Indonesia berasal dari penerimaan pajak pada tahun 2023, yang artinya
hampir 100 persen sumber pendapatan terbesar Indonesia adalah Pajak. Semakin
banyak penerimaan pajak yang terkumpul, semakin banyak pula sarana dan
prasarana publik yang dapat dibangun, dan semakin baik pula kualitas pelayanan
yang dapat diberikan oleh negara kepada masyarakat (Iswari et al., 2019). Oleh
karena itu, masyarakat harus memahami peran pajak dalam pembangunan negara
dan secara sadar memenuhi kewajiban pajak.

Indonesia merupakan negara agraris, tentu pertanian menjadi salah satu sumber

pendapatan terbesar di Indonesia. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Badan


http://www.kemenkeu.co.id/

Pusat Statistik (BPS, 2023) sektor pertanian berada di peringkat 3 sebagai
penyumbang Produk Domestik Bruto ketiga terbesar di Indonesia setelah sektor
Industri Pengolahan dan sektor Pengadaan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor. Negara ini memiliki potensi pertanian yang tinggi, sehingga tidak
heran jika pertanian disebut pula sebagai kunci perekonomian (Pajakku, 2022).

Sebagai bentuk keberpihakan pemerintah pada sektor pertanian, diterbitkan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 89/PMK.010/2020 tentang Dasar Pengenaan
Pajak atas Penyerahan Barang Hasil Pertanian Tertentu (Kemenkeu, 2020). Hal ini
memiliki makna bahwasannya sektor pertanian, kehutanan dan perikanan berperan
sangat tinggi terhadap tingkat pertumbuhan nasional Indonesia. Fasilitas ini
disediakan oleh pemerintah bagi para pekerja di sektor pertanian, mengingat hingga
saat ini sektor ini masih didominasi oleh usaha rakyat dan belum sepenuhnya
beralih ke skala industri (alinea.id, 2023).

Gambar 1.1 Penerimaan Pajak Sektor Pertanian Tahun 2019-2023

Penerimaan Pajak Sektor Pertanian
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Gambar 1.2 Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap PDB

Sektor Pertanian
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023.

Berdasarkan informasi yang ditunjukkan pada Gambar 1.2, Hal ini memiliki
makna bahwasannya sektor pertanian, kehutanan dan perikanan berperan sangat
tinggi terhadap tingkat pertumbuhan nasional Indonesia. Pada tahun 2023, sektor
pertanian memberikan kontribusi sebesar 12,57 persen terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB). Kontribusi sektor ini terhadap PDB cukup signifikan dengan
kontribusi pajaknya mencapai 1,90 persen dari total penerimaan pajak. Pada tahun
2022, sektor pertanian menyumbang 12,40 persen terhadap PDB dengan
memberikan kontribusi sebesar 2,3 persen terhadap penerimaan pajak. Pada tahun
2021, kontribusi sektor ini terhadap PDB adalah 13,28 persen dengan kontribusi
pajaknya hanya sebesar 1,23 persen.

Produk Domestik Bruto sebagai Indikator Kinerja Ekonomi yang mengukur
total nilai barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara dalam periode tertentu
(Fiskalpedia, 2021). PDB yang tinggi menunjukkan bahwa banyak aktivitas
ekonomi yang terjadi, yang pada gilirannya memperluas basis penerimaan pajak.
Ketika PDB meningkat, pendapatan perusahaan dan individu cenderung naik, yang
berarti pendapatan pajak dari perusahaan (pajak penghasilan badan) dan individu
(pajak penghasilan pribadi) juga akan meningkat (Ananda et al., 2019).

Namun, perlu diketahui sektor pertanian memiliki karakteristik unik yang

sering dipengaruhi oleh faktor musiman dan kondisi cuaca (Guido et al., 2020),



menyebabkan fluktuasi signifikan dalam pendapatan (Sari, 2023). Selain itu,
manajemen persediaan di sektor ini sangat kompleks karena adanya produk yang
mudah rusak dan beragam jenis produk yang dihasilkan (Syah et al., 2023).
Kompleksitas dan fluktuasi ini memberikan peluang bagi perusahaan untuk
memanipulasi laporan keuangan dan inventori guna mengurangi kewajiban pajak.

Sektor pertanian baru-baru ini mendapat sorotan dari kementerian keuangan.
Direktorat Jenderal Pajak kini tengah menyasar target pajak di sektor pertanian di
Indonesia. Hal inipun dilakukan lantaran sektor ini rawan terhadap penghindaran
pajak yang cukup tinggi. Hal ini diungkapkan oleh Staf Khusus Menteri Keuangan
Bidang Komunikasi Stragtegis Yustinus Prastowo saat menghadiri rapat penegakan
hukum antara Direktorat Jenderal Pajak, Kejaksaan serta Bareskrim di Makassar
Sulawesi Selatan. la menjelaskan jika pertumbuhan ekonomi yang tinggi juga
rawan terhadap penghindaran pajak terutama sektor pertanian (Kompas.tv, 2022).

Mentri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi, Luhut Panjaitan
mengatakan, bahwa terdapat perusahaan sektor pertanian melakukan manipulasi
aset, yang mana seharusnya dilaporkan luas lahan pertaniannya 16,38 juta hektar.
Namun setelah diperiksa hanya 7,5 juta hektar saja yang membayar pajak. Hal
tersebut menimbulkan kurangnya pendapatan negara (Tirto.id, 2023).

Perusahaan sektor industri sawit yang menyembunyikan hasil persediaan
dengan cara tidak membayar setoran pajak sesuai dengan yang sebenarnya
persediaan yang dihasilkan. Pahala Nainggolan sebagai Deputi Bidang Pencegahan
KPK mengungkap, terdapat 70.918 WP baik badan maupun orang pribadi, terdaftar
dalam sistem administrasi pajak, tetapi hanya sekitar 9,6 persen dari mereka yang
melaporkan SPT Pajak. Hal tersebut dapat menimbulkan kurangnya pendapatan
negara (cnnindonesia.com, 2017).

PT Tiga Pilar Sejahtera Food (AISA) yang merupakan perusahaan di sektor
agribisnis terlibat dalam kasus manipulasi laporan keuangan dan penghindaran
pajak. Temuan dari KAP Ernest and Young terdapat dugaan overstatement sebesar
Rp 4 triliun pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap Grup TPSF dan
sebesar Rp 662 miliar pada Penjualan serta Rp 329 miliar pada EBITDA perusahaan
(Ernst & Young Indonesia, 2019).



PT Gunung Madu Plantations bergerak dibidang usaha perkebunan dan pabrik
gula diduga yang memiliki hubungan politik dengan pejabat pemerintah. Angin
Prayitno, Mantan Pejabat Direktur Pemeriksanaan dan Penagihan DJP pada tahun
2021 dinyatakan terlibat tindak pidana korupsi penerimaan hadiah atau janji terkait
dengan pemeriksaan perpajakan dengan menerima suap dan gratifikasi mencapai
Rp 50 miliar dari tiga perusahaan, termasuk PT Gunung Madu Plantations (CNBC
Indonesia, 2023).

Fenomena ini memperlihatkan bagaimana ketidakstabilan pendapatan dan
kerumitan manajemen persediaan dapat dimanfaatkan sebagai celah untuk praktik
agresivitas pajak, di mana perusahaan berupaya meminimalkan beban pajak mereka
melalui berbagai strategi yang tidak selalu sesuai dengan prinsip-prinsip perpajakan
yang adil dan benar. Dari banyak nya fenomena kasus penggelapan pajak yang
terjadi menandakan bahwa perusahaan sektor pertanian belum sepenuhnya
menerapkan peraturan pembayaran pajak.

Agresivitas pajak adalah praktik manajemen perusahaan yang berusaha
mengurangi pembayaran pajak dengan cara menurunkan laba kena pajak. Kegiatan
ini dilakukan melalui persiapan pajak yang cermat, baik secara legal maupun ilegal.
Perilaku agresif pajak tidak hanya mencakup pelanggaran peraturan perpajakan,
tetapi juga mengeksploitasi kelemahan dalam undang-undang yang berlaku.
Tindakan ini cenderung akan mengurangi tanggungjawab pajak perusahaan,
sehingga dapat mengoptimalkan keuntungan. Hal ini konsisten dengan prioritas
utama perusahaan untuk meningkatkan laba agar menguntungkan pemilik dan
pemegang saham (Azmi & Ramadhani, 2019).

Perusahaan senantiasa berupaya meningkatkan aset yang dimilikinya karena
hal tersebut merupakan bagian dari tujuan untuk meningkatkan laba. Pajak adalah
aspek yang mengurangi laba perusahaan, sehingga perusahaan lebih mengarah
mencari cara untuk mengurangi beban pajak demi meningkatkan keuntungan dan
pada akhirnya, meningkatkan aset perusahaan. Aset mencerminkan Kinerja
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pengelolaan total aset. Tujuan utama
setiap perusahaan adalah meningkatkan aset dari tahun ke tahun. Peningkatan total
aset dapat mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan memiliki dampak positif

terhadap agresivitas pajak (Ann & Manurung, 2019).



Penelitian ini didasarkan pada dua teori yaitu agency theory dan positive
accounting theory. Salah satu konsep dalam positive accounting theory adalah teori
biaya politik perusahaan yang diusulkan oleh Watts & Zimmerman pada tahun
1990. Biaya politik ini termasuk perubahan peraturan, tarif pajak, dan kebijakan
lain yang berpengaruh pada perusahaan (Firmansyah & Bayuaji, 2019). Hal
menjadi alasan mengapa perusahaan cenderung memilih kebijakan akuntansi yang
meminimalkan pembayaran pajak penghasilan, karena pajak dianggap sebagai
biaya politik yang dapat mengurangi laba perusahaan (Fasita et al., 2022). Oleh
karena itu, manajer mungkin melakukan tindakan oportunis dengan memilih
kebijakan akuntansi yang mengurangi penghasilan yang dikenakan pajak untuk
memastikan biaya politik perusahaan yang rendah (Firmansyah & Bayuaji, 2019).
Pemikiran tersebut berkaitan dengan perspektif teori keagenan, yang digunakan
untuk menyelidiki konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik (prinsipal).
(Jensen & Meckling, 1976). Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa agresivitas pajak
merupakan kegiatan yang dijadikan sebagai dasar pertimbangan bagi manajemen
dalam mengambil keputusan sehingga menjadi strategi dimana perusahaan dapat
meraup laba untuk menjaga hubungan baik dengan principal sebagai pemilik
perusahaan.

Praktik agresivitas pajak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Menurut Ann
& Manurung (2019) Ukuran perusahaan adalah gambaran dari aktivitas dan
pendapatan perusahaan, yang ditentukan berdasarkan besar atau kecilnya
perusahaan dengan memperhitungkan total aset. Agency Theory menyatakan bahwa
semakin besar perusahaan maka semakin tinggi pula agresivitas pajak. Hal ini
terjadi karena perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen. Perbedaan
penghindaran risiko dimana manajemen fokus pada prosfek keuntungan jangka
pendek dan peningkatan kompensasi sedangkan principal lebih menghindari risiko
audit atau sanksi dari otoritas pajak dan fokus pada reputasi perusahaan. Dengan
kata lain, manajer berusaha untuk melindungi aset dari pembayaran beban pajak
yang tinggi, sehingga muncul keputusan untuk melakukan tindakan agresivitas
pajak. Seperti yang dikatakan oleh Mulyati et al. (2019), Sari et al. (2021) dan
Paramita et al (2023) dalam penelitiannya bahwa ukuran perusahaan memiliki

pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Sementara tidak sejalan dengan hasil



penelitian Handayani & Mildawati (2018), Ariska et al, (2020) dan Rahayu &
Suryarini (2021) yang menjelaskan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak.

Praktik agresivitas pajak juga dipengaruhi oleh intensitas persediaan.
Menurut Rahayu & Suryarini (2021) Intensitas persediaan merupakan rasio yang
menggambarkan jumlah investasi perusahaan dalam persediaan. Semakin tinggi
intensitas persediaan, maka semakin tinggi pula agresivitas pajak. Hal ini
didasarkan pada Positive accounting theory mengatakan bahwa manajer diberikan
opsi dalam memilih aturan akuntansi untuk prosedur persediaan yang
menguntungkan bagi perusahaan. Karena, perusahaan yang memiliki banyak
persediaan akan menimbulkan beban pemeliharaan dan penyimpanan dari selisih
beban tersebut dapat mengurangi pajak sehingga dimanfaatkan oleh perusahaan
untuk melakukan agresivitas pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Arizoni et al (2020) dan Subadriyah et al (2022)
menemukan bahwasannya intensitas persediaan memiliki pengaruh dengan arah
positif dan signfikan terhadap agresivitas pajak. Namun berbeda dengan (Nasution
& Mulyani, 2020), (Christina & Wahyudi, 2022) dan (Wijayanti et al., 2023) yang
mengatakan intensitas persediaan berpengaruh dengan arah negatif dan signifikan
terhadap agresivitas pajak. Sementara itu, berbanding terbalik dengan hasil
penelitian (Azmi & Ramadhani, 2019), (Suryarini et al., 2021) dan (Urrahmah &
Mukti, 2021) yang mengatakan variabel intensitas persediaan tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak.

Dari penelitian terkait agresivitas pajak sebelumnya dihasilkan hasil penelitian
yang masih tidak konsisten sehingga memunculkan adanya research gap.
Ketidakkonsistenan pengaruh ukuran perusahaan dan intensitas persediaan
ternadap agresivitas pajak diduga terdapat variabel lain yang mempengaruhi
agresivitas pajak perusahaan. Kondisi ini mendorong peneliti untuk memasukan
variabel koneksi politik sebagai variabel moderasi pada penelitian ini. Lala
Latifatul et al (2023) menyatakan koneksi politik adalah hubungan antara pihak-
pihak yang memiliki kepentingan politik yang digunakan untuk mencapai tujuan
yang menguntungkan kedua belah pihak. Koneksi politik perusahaan memberikan

keuntungan seperti akses mudah ke modal dan risiko pemeriksaan pajak yang



minimal, sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak
(Sihono & Munandar, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh (Abdullah et al., 2022), (Sahrir et al., 2021)
dan (Ulfa et al., 2024) menemukan koneksi politik memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap agresivitas pajak. Namun penelitian (Tiberias et al., 2021),
(Rudyanto et al., 2023) dan (Lala Latifatul et al., 2023) yang menemukan koneksi
politik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Sementara itu
(Iswari et al., 2019), (Satiti et al., 2021) dan (Ramdhani et al., 2022) menemukan
tidak adanya pengaruh antara koneksi politik terhadap agresivitas pajak. Pemilihan
variabel koneksi politik ini sejalan dengan hipotesis biaya politik dalam Positive
Accounting Theory (Watts & Zimmerman, 1990). Teori Positive Accounting
menegaskan bahwa koneksi politik menimbulkan biaya politik yang tujuannya
cenderung mengurangi jumlah laba untuk menghindari pajak. Oleh karena itu,
tingkat koneksi politik perusahaan yang tinggi akan diimbangi dengan praktik
agresivitas pajak (Maharani & Baroroh, 2019).

Penelitian ini berkontribusi pada kesenjangan yang ada, beberapa studi
sebelumnya telah memanfaatkan pendekatan pengukuran yang beragam untuk
menilai tingkat agresivitas dalam hal perpajakan seperti Effective Tax Rate On
Value Added (Chiachio & Martinez, 2019), Book Tax Difference (Martinez & Bis,
2020), dan Cash Effective Tax Rate (Sri Utaminingsih et al., 2022). Maka dari itu,
peneliti berusaha untuk menutup gap dengan menerapkan Effective Tax Rate (ETR)
sebagai proksi. Sebagaimana yang dikatakan oleh Schwab et al (2018) Effective
Tax Rate memiliki kemampuan yang baik dalam mendeteksi kemungkinan
terjadinya agresivitas pajak pada tahun berjalan dibanding dengan indikator lainnya.

Peneliti sebelumnya sudah dulu melakukan penelitian seperti ini dengan
menggunakan variabel berbeda. Seperti (handayani & Mildawati, 2018; Ann &
Manurung, 2019; Windaryani & Jati, 2020) dengan (Mulyati et al, 2019; Sari et al,
2021; Paramita et al, 2023) mengenai faktor Ukuran perusahaan terhadap
agresivitas pajak dan seperti (Suryarini et al, 2021; Saputra et al, 2023) dengan
(Arizoni et al, 2020; Subadriyah et al, 2022) mengenai faktor intensitas persediaan

terhadap agresivitas pajak. Diduga belum ada penelitian yang secara khusus



menganalisis apakah koneksi politik memoderasi variabel ukuran perusahaan dan
intensitas persediaan terhadap agresivitasi pajak.

Perkembangan riset saat ini mendorong peneliti untuk melakukan analisis,
pengukuran, pengujian dan evaluasi pelaporan terhadap agresivitas pajak dalam
konteks sektor pertanian melalui pendekatan kuantitatif yang termotivasi dari
Stamatopoulos et al (2019). Kuantitatif menyelidiki tentang masalah sosial
berdasarkan pada pengujian sebuah teori dan menentukan prediktif teori tersebut
benar. Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji sebuah teori
sehingga memperoleh bukti empiris dari sebuah pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

Alasan pemilihan sektor pertanian adalah seperti yang dikatakan (Tamba &
Sudjiman, 2022) pada penelitiannya bahwa sektor pertanian adalah sumber
kehidupan bagi rakyat. Mengingat luasnya wilayah Indonesia, penghindaran dan
penggelapan pajak di sektor pertanian masih menjadi masalah serius, dipicu oleh
karakteristik industri yang sering dipengaruhi oleh faktor musiman dan kondisi
cuaca dan peluang dari manajemen inventori yang kompleks serta pendapatan yang
fluktuatif. Sehingga peneliti tertarik untuk menjadikan sektor pertanian sebagai
objek penelitian ini.

Melatarbelakangi teori yang mendukung, fenomena-fenomena yang teramati,
dan studi-studi sebelumnya yang relevan, membuat peneliti tertarik untuk
menyelidiki pengaruh intensitas persediaan dan ukuran perusahaa terhadap
agresivitas pajak dengan koneksi politik sebagai variabel moderasi. Oleh karena itu,
dirumuskanlah judul untuk penelitian ini yaitu : “ PENGARUH UKURAN
PERUSAHAAN DAN INTENSITAS PERSEDIAAN TERHADAP
AGRESIVITAS PAJAK DENGAN KONEKSI POLITIK SEBAGAI
VARIABEL MODERASI PADA PERUSAHAAN SEKTOR PERTANIAN
YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2019-2023 ”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI periode 2019-2023?



Apakah intensitas persediaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI dalam periode 2019-2023?
Apakah koneksi politik berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI dalam periode 2019-2023?
Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan, intensitas perusahaan dan
koneksi politik secara bersamaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI dalam periode 2019-2023?
Apakah koneksi politik mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di
BEI dalam periode 2019-2023?

Apakah koneksi politik mampu memoderasi pengaruh intensitas persediaan
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di
BEI dalam periode 2019-2023?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian permasalahan penelitian yang dikemukakan sebelumnya,

maka dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut :

a.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di
BEI dalam periode 2019-2023.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh intensitas persediaan berpengaruh
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di
BEI dalam periode 2019-2023.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh koneksi politik berpengaruh
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di
BEI dalam periode 2019-2023.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh ukuran perusahaan, intensitas
persediaan dan koneksi politik secara bersamaan berpengaruh terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI dalam
periode 2019-2023.

Untuk memperoleh bukti empiris koneksi politik memoderasi pengaruh ukuran
perusahaan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor pertanian yang
terdaftar di BEI dalam periode 2019-2023.
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f. Untuk memperoleh bukti empiris koneksi politik memoderasi pengaruh
intensitas persediaan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor
pertanian yang terdaftar di BEI dalam periode 2019-2023.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh sebagai berikut :

1.4.1 Bagi Akademisi

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru terhadap pengetahuan
akademis dalam bidang perpajakan, khususnya dalam pemahaman tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak dan praktik perpajakan lainnya serta
dapat menjadi sumber referensi yang berharga bagi akademisi lainnya yang
tertarik untuk mengeksplorasi topik yang sama.

1.4.2 Bagi Praktisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang praktik
terbaik dalam perpajakan, termasuk dalam hal transparanis, kepatuhan pajak dan
manajemen risiko pajak, yang dapat diterapkan oleh praktisi untuk meningkatkan

kinerja dan keberlanjutan bisnis.
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5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh ukuran

perusahaan dan intensitas persediaan terhadap agresivitas pajak dengan koneksi

politik sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar

di BEI maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai sig. 0,046X lebih kecil dari
nilai o = 0,05 yang mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap agresivitas pajak artinya Hi diterima.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai sig. 0,000Xz> lebih kecil nilai o
= 0,05 yang mengindikasikan bahwa intensitas persediaan berpengaruh
terhadap agresivitas pajak artinya H» diterima.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai sig. 0,022X3 lebih kecil nilai o
= 0,05 yang mengindikasikan bahwa koneksi politik berpengaruh terhadap
agresivitas pajak artinya Hs diterima.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai sig. 0,000X4 lebih kecil nilai o
= 0,05 yang mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan, intensitas
persediaan dan koneksi politik berpengaruh terhadap agresivitas pajak
secara simultan atau bersama-sama artinya Has diterima.

Berdasarkan hasil uji analisis regresi moderasi diperoleh nilai signifikan
0,020X1Z lebih kecil dari nilai o = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
koneksi politik dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap
agresivitas pajak artinya Hs diterima.

Berdasarkan hasil uji analisis regresi moderasi diperoleh nilai signifikan
0,000X2Z lebih kecil dari nilai o = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
koneksi politik dapat memoderasi pengaruh intensitas persediaan terhadap

agresivitas pajak artinya He diterima.
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5.2 Keterbatasan
Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan, kelemahan dan keterbatasan.

Peneliti menerima hal ini terjadi sebagai suatu proses pembelajaran bagi peneliti

dan penelitian selanjutnya. Dibawah ini peneliti paparkan kekurangan, kelemahan

dan keterbatasan yang terjadi yaitu :

1. Sedikitnya kajian literatur terdahulu mengenai variabel moderasi koneksi
politik menjadikan penulis mengalami keterbatasan dalam memaparkan hasil
temuan.

2. Penelitian ini menghadapi keterbatasan dalam memuat sumber informasi
tentang koneksi politik yaitu hanya melalui data sekunder berupa annual
report dan publikasi internet. Sehingga diharapkan peneliti selanjutnya untuk
dapat melakukan riset lebih mendalam seperti menambah metode wawancara.

3. Pada penelitian ini juga terbatas pada jumlah sampel. Diharapkan peneliti
selanjutnya dapat menambah variasi jumlah sampel maupun variasi sektor
perusahaan yang diteliti serta menyesuaikan dengan data terbaru yang telah
diperbaharui.

5.3 Saran

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode wawancara untuk
mendapatkan data informasi mengenai koneksi politik di setiap perusahaan.
Sehingga data informasi tersebut memuat informasi terbaru dan agar lebih
akurat.

2. Menggunakan pendekatan metodologis yang berbeda, seperti panel data
dengan teknik estimasi yang lebih kompleks untuk mengatasi potensi bias
atau endogeneity.

3. Perusahaan diharapkan untuk meningkatkan transparansi dan kepatuhan
terhadap regulasi perpajakan untuk menghindari risiko hukum dan reputasi

yang buruk.
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